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PENDEKATAN SAINTIFIC DALAM PEMBELAJARAN IPS UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITILS

Pujiati, Universitas Lampung
Jalan T'rof. Dr. Socmantri Brojonegoro No. 1 Bandar Lampung,
e-mail: pujiatifkipunilaf@email.com Cp: 08127953384

Abstrak

Artikel ini mengkaji lemtang  pendekatan saintific dalam  pembclajaran TPS untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Pendekatan saintitic merupakan salah satu benluk
inovasi baru dalam pembelajaran yang menjadikan langkah-langkah berpikir ilmiah scbagai
ruh dalam sebuah pencapaian juan pembelajaran. TPS scbagai satw mata pelajaran sarat
dengan muatan yang menuniut seseorang berpikir ilmiah, Penerapan pendekatan ini micryadi
schuah kebutuhan mengingat TPS udak pernah lepas darl kajian manusia dalam konteks
sosialnya vang semantiasa berkembang dan membutuhkan kemampuan berpilar kritis,
Pendekatan saintific dalum pcembelajaran TPS meliputi mengamali, menanya, menalar,
mencoba dan membentuk jejaring. Melalui pendekatan saintitic, kemampuan berpikir kritis
sescorang dapat dioptimalkan, karena langkah-langkah dalam pendckatan saintific identik
dengan pengembangan proses berpikir kritis.

Kala kunei; pendekatan Saintific. pembelajaran 1PS, keterampilan berpikir kritis

PENDAIHULLAN

Bergesernys puradigma pembelajaran dari teacher center learning ke student cenfer
Jearning 1elah mewarnai dunia pendidikan khususnya di Indonesia. Pergeseran dan perubahan
dimaksud sejatinya nnk meningkatkan kualitas pendidikan i sendiri, Kualitas pendidikan
dalam hal ini mencakup semua clemen terkait. Semua clemen terkail memiliki tanggungjawab
dan hendakiya senantiasa pro aktil uniuk meningkatkan kualitas pendidikan, diantaranya
seleolah, perguroan tinggi, pemerintab, dan masyarakat.

Perubahan vang terjadi i sctiap aspek kehidupan harus disikapl dengan kritis wgar
dapat dengan mudah menentukan keputusan yang tepat dan bijak. Pada pembelajaran IP'S.
keterampilan berpikir kritis merupakan saluh satu skill yang harus dibelajarkan. Mengingat
manusia dalam konteks sosialnya tidak pernah terlepas dari hal ihwal kehidupan masyarakat
yang scnantiasa dinamis. Keterampilan berpilar kritis menjadi bekal untuk dapat menjadi
insan yang tidak mudah menyerah i era nya Artikel ini hendak membahas lebih lanjut
tentang pendekatan saintific pada pembeclajaran [PS untik meningkatkan keterampilan
herpilar kritis.

Temuan-tcmman tentang  ketcrlaksanaan Pendidikan 1PS di sckolah menumjukkan
bahwa: 1) Pendekalan ckspositori sangal menguasai keseluruban proses belajar mengajar.
Kalaupum ada diskusi dalam proses belajar mengajar, hal it tidak ada hubungannya dengan
prosedur berpikir ilmuwan sosial; 2) Hicrarki belajar hampir tidak ditemui baik dalam
penyusunan satuan pelajaran, progcs helajar, komsiruksi tes maupun dalam buku pelajaran; 3)
mekanisme strukiur dan ide fundamental dari masing-masing disiplin ilmu tidak tampak, hatk
dalam kurikulum, proses bolajar mengajar, maupun buku pelajaran; 4) Tingkat pengetahuan
sehagian besar sizwa berada dalam kelompok peringkat 1 (fakta) dan perangkal 2 (konsep),
sedangkan pencralisasi sebagal peringkat 3 hampir tdak digunakan baik dalam menyusun
¥urikulum, proses belujar mengajar, evaluasi, maupun buku pelajaran; 5} penyebaran kawasan
tujuan instruksional tidak memungkinkan siswa untuk belajar aktif, apalag mengalami proscs
pengkajian tingkat kesularan suatu generalisasi, suatu pengalaman yang sangat diperlukan
untuk  membiasakan dalam proses berpikir ilmu sosial maupun berpikir, bersikap dan




bertindak schagal anggota masyvarakal vang baik: dan 6) Mata pelyjaran sejarah dan 1lmu-ilmu
sosial lairmya sangal membosankan dan kurang membantu dalum permulaan studi di
perguruan tinggn maupun manlistnya dalam kehidupan bermasyarakal (Somantri, 2001 37

Merespon berbagai temuan datum pembelajaran IPS tersebut, seyvogvanva dalam ruh
pembelajaran TPS menerapkan pendekalan saintific serta memadikan prinsip belajar dan
pembelajaran dalam IPS/Studi Sosial schagai bagian vane tidak terpesahkan, sebagaimana
vang dijabarkan NCSS melipwi: 1) Sociad studies teaching ane learning are powerful when
they are meaningful. 2) Social studies waching and learning are powerfid when they are
integrative, 3) Social siudies teaching and learning are powerfil when they are value - bused,
) Svctal studies teaching and learning ave powerful when they are challenging, 5) Soctal
studtes teaching and learning are powerful when they are active (NCSS. [994:11-12)

Berbugai temuan pembelajaran IPS yang terkesantidak menarik™ akan dapat diatasi
dengan pendekalan saintific dan penerapan prinsip belajar dan pembelajaran |1PS secara
terintegrasi. Pembelajaran [FS merupakan upaya menerapkan teon-konsep-prinsip Ilmu Sosial
untuk menelash pengalaman, peristiwa, gejala, dan masalah sosial yang secara nyala terjadi di
masyarakat, Melalul upaya ini pembelajaran TPS melatih keterampilan peserta didik baik [isik
maupun kemampuan berpikir dalam mengkaji dan mencari solusi dari masalah sosial vang
diglaminya. Pembelayjarin TPS hakikanya adalah pembelajaran interrclasi aspek-aspck
kchidupan masnusia di masyarakal, Pembelajaran 1PS merupakan proses pembelajaran yang
memadukan berbagal pengetahuan sosial. Pembelajaran TIPS bukan merupakan pembelajaran
pengetabuan sosial yang terlepas-lepas vang satu terisolasi duri vang lain,

PEMBAHASAN
a) PENDEKATAN SAINTIFIC

Cirand theory yang relevan dengan urgensi pendekatan saintific dalam pembelajaran
adalah teori perkembangan kognitil vang dikemukakan oleh Piaget. Piaget sebagaimana
dikutip Ormrod (2008: 40-43) mengemukakan bahwu pembelajaran dan perkembangan
kognitif lerjadi sebagai husil dua proses yang komplementer (vang saling melengkapi):
asimilasi dan akemodasi. Asimilasi fassimiletion) melibatkan respons terhadap objek dan
penistiwa sesual dengan skeina yang sudah ada. Meskipun demikian terkadang anak-anak
tdak dapat dengan mudah menghubungkan suatu objek atau peristiwa baru ke skerma yang
sudah ada. Dalam situasi semacam itu, terjadilah salah satu dari dua bentuk akemodasi
laccomodgalion): Anak-anak memodifikasi skema yang telah ada schinggs scsual dengan
objek atau peristiwa baru, atau membentuk rancangan vang sama sekali baru, vang sesuai
dengan ohjek atau peristiwa vang dialami. Asimilasi dan akomodasi lazimnya beroperas
bersama-sania seiring berkembangnya pengetahuan dan pemahaman anak terhadap dunia di
sckelilmgnya. Anak-anak menasfsirkan setiap peristiwa bam dalam konteks pengetahuan
vang telsh mercka miliki {asimilasi). namun pada saat yang sama mungkin memodifikasi
pengetahuan mereka schagal hasil dari suatu peristiwa baru (akomodasi). Akomodasi jarang
whadi tanpa asimnilasi: Anek-anak dapat mendapstkan manfast, atau mengakomodis.
pengalaman-pengalaman baru dengan pengetahuan dan keyakinan yang mereka miliki pada
=aat ifu,

Pendekatan saintific dalum pembelajaran memiliki kriteria; 1) Materi petnbelajaran
berbasis pada fakta atau lenomena vang dapar dijelaskan dengan lopika alau penalaran
tertentuw; bukan sebatas kira-kira, khayalan, legenda. atau dengeng semata, 2) Penjelasan guru,
respon siswa, dan interuksi edukatii’ guru-siswa terbebas dari prasangka yang serta-morta,
pemikiran subjekiil] atau penalaran vang menyimpang dari ahar berpikir logis, 3} Mundorong
dan menginspirasi siswa berpikir sceara keitis, analistis, dan tepal dalam mengidentitikasi,
memahami, memecahkan masalah, dan mengaplikasikan materi pembelajaran, 47 Mendorong
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dan menginspirasi siswa mampu berpilir hipotetik dalam melihat perbedaan, kesamaan, dan
aulun satu sama lain dari materi pembelajaran, 5) Mendorong dan menginspirast siswa
mampu memahami, menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan
objcktif dalam merespon materi pembelajaran, 6) Berbasis pada konscp, teon, dan fakta
cmpiris yang dapat diperlanggungjawabkan, 7) Tujuan pembelajaran dirummskun secara
sederhana dan jclas, namun menarik sistem penyajiannya {Kem dikbud, 2013).

Pendekatan ilmiah (vcienfific appoach) dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud
melipuli: 1) mengamati. 2) menanya, 3) menalar. 4y mencoba, dan 5) membeniuk jejaring
antuk semua mata pelajaran (Kemdikbud, 2013}, Aktivitas mengamati, menanya, menalar,
mencoba don membentuk jejaring  terscbut diimplemeniusikan sccara terintegrasl dalam
sebhuah skenario pembelajaran untuk semua mata pelajaran termasuk dalam hal ini adalah
pada pembelajaran IP'S.

Melalui pendekatan saintifie, setidaknya ingin dicapai pembelajaran yang lebih
proporsional dari sisi pencapaian tujuun yakni aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
PPada aspek sikap penekanan ulama pada pembentukan mindset peserta didik untuk tahn
mengapa. Sedangkan pada aspek pengetshuan yang hendak dibangun adalah peserta didik
agar tuhu apa, dan pada aspek keterampilan yang hendak dibangun adalah tahu bagaimana.
Sehingga, akhir pembelajaran akan menghasilkan insan vang produktif, inovatif, keeatif dan
afclctif sebagaimana terlihal pada gambar berikut:

Peoduktif
Ingvatif
Kreatif

Sumber: Kemdikbud (2013)

Pembelajaran berbasis saintific akan mampu merealisasikan apa yang menjadi wjuan pokok

dulam pendidikan. Piaget membagi tahap-tahup perkembangan kopnitif sebagal berikut

(disarikan dari Omrod (2008:43-49} dan Wadaworth (1984: 26-27):

¢ Tahap sensorimotor (kelahiran hingga usia sekitar 2 tabun). Pada tahap ini skema-
skerna pada perilaku dan persepsi anak berlokus pada apa yang terjadi disini dan saat im
{here and now).

« Tahap pracperasional (2 tahun hingga sekitar 6 atan 7 tahum). Skema-skema mulai
merepresentasikan objek-vbjek yang berada di luar jangkauzn pandangan langsung si
anal, namun anak belum mampu melakukan penalaran logis seperti orang dewasa,

» Tahap operasional kenkret (6 atau 7 tahun hingga 11 atau 12 tahun). Pada whap ini
penalaran menycrupai penalaran orang dewasa mulai muncul, namun terbatas pada
penalaran mengenai realitas konkret.

e Tahap operasional formal (11 atau 12 tahun hingea dewasa). Pada tahap ini proses-
proses penalaran logis diterapkan ke ide-ide abstrak ataupun ke objck-objek konkret.




Berdasarkan teori Piaper tersebut, dapat diketahmi bahwa kemampuan anak-anak
berkembang seiring usia. Perkembangan kopmitil seseorang memerlukan scjumlah proses
vailu asimilast dan akomodasi serta eqguilibrasi, Melalui pendekatan  samblic yvang
dilaksanakan oleh gura diharapkan dapat mengoptimalkan proscs kognisi peserta didik hingga
dapatl diaplikasikan pada aspck yang Iebih luas.

Sumaatmadja menjelaskan bahwa Pendidikan IPS udak hanya menyajikan dan
membahas kenyataan, fakta dan data yang terlepas-lepas, melainkan lebih jauh dun pada it
menclaah keterkaitan suatu aspek kehidupan sosial dengan yang lain-lainnva. Peserta didik
dibina dan dikembangkan kemampuan nalamya ke arab dorongan mengetahui sendiri
kenyataan (sense of reality) dan dorongan menggali sendiri di lapangan (sense of discevery).
Kemampuan menyelidiki dan menelitt dengasn mengajukan berbapal pernyvataan (semse of
inguwiry) mereka dibina scria dikembangkan, Dengan demikian, kemampuan mercka
mengajukan “hipotesis™ dan dugaan-dugaan lerbadap sualu persoalan juga berkembang.
Dengan perkatasn lain, kemampuan mereka “berteori” dalam pendidikan IPS dibina dan
dikembangkan dalam menghadapt  kehidupan sosial yang berkembang dan berubah
(Sumaatmadja, 20060; 1.25).

Berdasarlean penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa pada pembelajaran IPS sarat denpgan
ragam pengetahuan kehidupan baik dalam bentuk fakta, data, maupun prinsip, prosedur dun
venerdlisasi. Apa vang terjadi di sekitar lingkungan peserta didik dapal memnjadikan dirinya
lebih mengerti dan senantiasa ingin taho, karcna pada dasarnya apa vang disaksikan dalam
kehidupan peserta didik tersebut adalah salah salu bentuk pengalaman belajar. Pengalaman
belajar vane  diperoleh tersebut dapai dikembangkan dalam  beragam  akiivitas agar
keingintahuan peserta didik tidak hanya berhenti pada ingaran semata, melainkan mampu
tertuang dalam beragam inovasi yang dapal berguna bagi kehidupan. Hal ini sejalan dengan
paradigma pembelajaran saat ini vaitu konstruktivisme dimana seseorang itu dikatakan telah
memiliki sejumlih  pengetahuan awal schelumnya dan dikembangkan melalui  proses

internalisasi dan interaksi dengan lingkunganmya sehingga berkembang menjadi lebih
optimal.

b) FEMBELAJARAN IPS
1S merupakan suatu bidang pengkajian tentang ecjala dan masalah sosial. TPS mengpunakan
hidang-bidang keilmuan termasuk Timu Sosial. Sanusi (1971:18) memberikan penjelasan
sebagai berikul:
1PS/Studi Sosial tidak bertaraf akoademis-universiter, bahkan dapat merupakan bahan-
bahan pclajaran bagi murid-nueid  sejak  pendidikan dasar, dan dapat berfungsi
selanjutnya schagal pengantar bagi lanjutan kepada disiplin-disiplin Imu Sosial. Studi
Sosial bersifut interdisipliner, dengan menctapkan pilihan judul atau masalah-magalah
lertentn berdasarkan sesuatu rangka referensi. dan memnjaunya dari beberapa sudut
sambil mencari logika dari hubunean-hubungan vang ada sam denpan lainnya. Sesuatu
acara ditinjau dari beberapa sudut se-komprehensif mungkin,
Pembelajaran [PS penckemamanya udak pada bidang teoritis semata, melainkan lebih kepada
hidang praktis dalam mengkaji atau mempelajar gejala dan masalah sosial di masyarakat. IPS
tidak terlalu bersitar akademik-teoritis, tetapi merupakan pengetahuan prakiis yang dapat
diajarkan mulai dan tingkat Sekolah Dasar sampai ke Perguruan Tingpi. Pendekatan pada IPS
ini bersifat interdisipliner atau multidisipliner dengan menggunakan berbagai bidang
keilmuan, TPS mulai disajikan pada tingkat pendidikan vang paling rendah hingga perguran
tinggi, hal im dinyatakan oleh Jarolimek sebagai berikut:
Social studies education hay ax s particular mission the lask of helping voung people
tevelop compelencies thai enable them to deal with, and to some exteni manage, the




Physical end social forces of the world in which they live. Such compelencies make i
possible for pupils to shape their lives in harmory with those forces. Social studies
education should also provide young people with a feeling of hope in the future aned
confridence in their abiliv: to solve social problems (Jarolimek, [977:3-4}

Tugas IPS schagai suatu bidang studi mulai dari tingkat Sekolah Dasar sampal ke
tingkat pendidikan vang lebih tinggi, vaitu membina warga masyarakat yang mampu
menyerasikan kehidupannya berdasarkan kekuatan-kekuvatan fisik dan sosial, dan mampu
memecahkan masalah-masalah sosial yang dihadapinya. Jadi, baik maleri maupun metode
penvajiannya, harvs scsuai dengan misi yung diembannya yaitu memiliki kompetensi dalam
mengambil kepulusan atas permasalaban social yang dihadapi.

Secara mendasar, pembelajaran IPS berhubungan dengan kehidupan manusia vang
melibatkan segala tingkah laku dan kebutuhannva, NCSS memberikan versi delenisi IPS
sebagai bertkut; “Social stwdies /s the intesruted study of the social sciences and humanities
iy promate civic competence.” (NCSS, 1994), IPS merupakan inteprasi dari Ihnu-llmu Sosial
dan Humaniora yang dikembangkan untuk meningkatkan kompelensi seseorang. Mengacu
pada pendapat NCSS tersebut, IPS berkaitan dengan cara manusia menggunakan berbagai
usaha gung memenuhi kebuluhan mateninya, memenuhi kebutuhan budavanya, kebutuhan
kejiwaatnya, pemanfastan sumber daya vang ada di permukaan  bumi, mengatur
kesejahleraan dan pemerintahannya, dan lain-lainnya yang mengatur serta mempertahankan
kehidupan di masyarakal.

Sementara itu, terkait dengan tujuan penyampaian materi pelajaran [PS/Studi Sosial
adalah: "The primary purpose of social studies is fo help voung people develop the ability to
make informed and reasoned decisions for the public good as citizens of o culturally diverse,
democratic soclety in an inferdependent world " (NCSS, 1994) Melalui pembelajaran IPS
diharapkan generasi muda mampu menjadi pribadi vang memiliki scjumlal kemampuan,
diantaranya mampu mengambil keputusan vang baik, memahami perbedaan budayva.
berdemokrasi dalam dunia yang saling berketergantungan. Pembelajaran 1PS menjad] sangat
penting dan tidak dapat disepelekan apalagi di era globalisasi saat ind. Menjadi pribadi yang
cerdas saja tidak cukup, akan tetapi dibutuhkan kepribadian yang matang guna mensikaps
secara arif dan bijaksana scliap apa vang terjadi di dalam lingkungannya baik lingkungss
keluarga. sekolab/perguruan tngg, di masyarakat serta di negara dan dunia pada umumnya.

Pada mata pelajaran 1PS terdapat sepulub tema besar vang dikaji secara komprchensif
uniuk memperkuat pengetahuan, sikap, s&ills dan action peserta didik scbagaimana dijabarkan
oleh NCSS vaita: “The fen themes that serve ay organizing sirands for the social studies
cunrricwtum af every school level are: 1) Cultwre, 2) Time, cominuity, and change, 3) People.
place, and environment, 4) Tndividual, development and identity, 5) Individnals, sroups, and
institufiony, 6} Power, guthority, and goversance, 7) Produciion,  distribution, and
consumption, ) Scienece, lechnolowy, and soctetv, 9) Global cormections, dan 1) Civie ideals
and proctices (NCSS, 1994:15)

Berdasarkan pemaparan fersebut, dikelahui bahwa ruang lingkup 1PS adalah manusss
pada konteks susialnya atau manusia sehagail anggota masyarakal, Mengingat manusia dalam
kontek sosial ilu demikian luasnya, maka pembelajaran TPS di tiap jenjang pendidikan hares
melakukan pembatasan-pembatasan sesuai dengan kemampuan peserla didik pada tinghkss
masing-masing. Ruang lingkup pembelajaran [PS di Sckolah Dasar dibatasi pada pejala das
niasalah sosial yang dapal dijangkaue pada geografi dan sejarah. Torutama gejala dan masalss
sostal kehidupan sehari-hari vang ada pada hingkungan hidup peserta didik terscbut. Pads
Sekolah Lanjulan ruang lingkup dan bobotnya diperluas kepada masalah lingkungas
penerupan  teknologi  pada  berbagal  sekior  kehidupan, transportasi, komuniksss
pengangguran, kelaparan, sumber daya, dan lain schagainya. Perbandingan regional ansme
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daerah dan antar tcgional yang berkenaan dengan gejala dan masalah kehidupan, Dengan
mcnggunakan berbagal metode dam pendekalan kesadaran peserta didik terhadap gejala dan
masalah kehidupan terus dikembangkan dan dipertajam. Kemampuan menalar (reasoning}
dari peserta didik harus terus dikembangkan. Pada level Perguruan Tingei berkembang lebih
jauh lagi. Melode pendekatan interdisipliner atau multidisipliner dan pendekatan sistern harus
benar-benar diterapkan. IPS di perguruan linggi harus benar-benar digunakan untuk
mempertajam daya nalar mahasiswa yang akan menjadi cen dekiawan.

Sumber dan malerl pelajaran 1PS meliputi aspek keruangan, aspek waktu, aspck
kebuluhan, aspek budaya, aspek pemcrintahan, dan kenegaraan, dan aspeli-aspek lainnnyd.
Bidang kejian yang dapat dijadikan sumber pada pembelajaran IPS yaitu Gieografl, Sgjarah,
Ekonami, Anttopologi, Politik, dan Sosiolog. Sclain itu, sumber dan materi 15 juga berasal
dari masvarakat. TPS adalah bidang pengctahuan yang digali dari kehidupan praktis schari-
hari di masyarakat.

Pembelajaran IPS bukan hanya sekedar menyajikan maleri-maleri yang alcan memenuhi
ingatan pescrta didik, melainkan lebih jauh, sesual dengen kebuluhan dan tuntulan
masyarakar. Olch karena itu, pembelajaran IF'S harus mampu menggali materi-mater] yang
bersumber kepada masyarakat. Dengan demikian, pendidik selalu memberikan makna kepada
benda, gejala, peristiwa, dan masalah sebagal materi TFS, Melalui pendekatan saintfic hal 10
dapul dicapai. Scrangkaian aktivilas mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan
membentuk jejaring akan bermanfaat dalum pembclajaran IPS. Pembelajaran [P35 akan lchih
bermakna dengan inteprasi pendekatan saintific.

Pada pembeclajaran IPS kita mengenal 5 (lima) tradisi vaitu: 1) 1PS scbagai ransmisi
kewargancgaraan (social studies as citizenship transmission), 2) 1PS sebagai ilmu-ilmu sosial
{vocial studies as social seiences), 3) IPS sebagai penelitian mendalam (socied studies as
reflective inguiry), 4) TPS sebagai kritik kehidupan sosial (social studies as yocial critivism),
%) IPS sebagai pengembangan pribadi individu (social studies as personal development of the
individual). Kelima tradist 1PS (erschut menginspirasi pembelajaran [P$ untuk lebih
bervariasi, lial ini menjadi penting, katena kajian IPS mencakup aspek yang luas yang
diorsanisasikan secara sistematik untuk kepentingan pendidikan, Jika dalam penyajiannya
fidak dikemas dan diorganisasikan dengan sistemmatik, dikhawatirkan akan sulit dalam
pencapaian mjuan Lersebut. Pertimbangan penggunaan pendekatan saintific dalam hal in1 juga
menjadi mutlak dikarenakan pengembangan aspek berpikir dan bertindak tidak hanya dapat.
dicapai mclalui menghalal matert semats. Akun tetapi, integrasi sikap, pengetabuan, dmm
keterampilan dalam pembelajaran melalul pendekatan saintific akan mampu mengembangkan
visi-sisi lzin vang selama ini tidak tersentub dalam pembelajaran 178, Sehingga, melalul
seranglkaian aklivitas mengamati, MCeNaNya. menalar, mencoba dan membentuk jejaring vang
dilaksanakan secara berkelanjutan dan konsisten akan mampu meneiptakan purnbelajaran ('S
vang jauh lebih menarik bagi pescria didik.

¢) TRGENST KETT.RAMPILAN BERPIKIR KRI'TTS

Pendekatan saintific dalam pembelajaran merupakan upays perespon stralegl peninglatan
keterampilan berpikir peserta didik ke lovel yang lebih tingei (high order thinking).
Keterampilan berpikir (ingkat tingg sudah berkembang scjak lama dan hingpa sekarang terus
mengalani peningkatan dan penyempurnaan. Kehidupan saat ini yang penub dengan
tantangan di era global perfu diantisipasi sedini mungkin agar lidak terjadi hal-hal yang
merugikan di kelak kemudian harl bagi pencrus bangsa, Pembelajaran berpikir lingkat tinggl
adalal mutlak. Salah satn berpikir lingkat tinggi adalah keterampilan perpikir kritis. Peserta
didik dilath untuk tidak cepat berprasangka, dibiasakan herpikir berbasis akurasi data,
pembiasaan berpikir dengan menggunakan logika dan sebagainya
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Starkey (2009:2) menuliskan tentang berpikin krilis sehagai berikut:

Qecara umum berpikir kritis melibatkan pemecahian masalah maupun penalaran. Bahkan

kedua istilah imi sering digunakan secara bergantian. Namun, secard spusifik, apa

sajakah ketcrampilan berpikir kritis itn. Kelerampilan ini adalah kemampuan yang
mencakup: 1) melakukan pengamatan; 2) rasa ingin tahu, mengajukan pertanyaan-
perianyaan yang relevan dan mencari sumber-sumber vang Anda bulubkan: 3) menguiji

dan memeriksa keyakinan, asumsi, dan opini, dengan menggunakan fakia-fakla: 4)

mengenali dan menetapkan masalah; 3) menilai validitas pernyataan dan argumen; 6)

membuat kepulusan yang bijuk dan solusi yang valid: 7) memahami logika dan

argumentasi logis.

Mengacu pada pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa pada keterampilan berpiki

kritis terkandune sejumlah aspel vang akan dapat berkembang manakala difasihtasi dalam
sebugh skenatio pembelajaran yang lerintegrasi. Pendekatan saintific dalam hal ini menjadi
pilihan, dimana scrangkaian aspek yang terdapat dalam keterampilan berpikir kritis tersebut
dapat digali melalui implementas: pendekatan saintific vang didalamnya mencakup aktivitas
mengamali, menanya, menalar, mencoba dam membentuk jejuring. Melalui mengamati, akan
diperolch sejumlah informasi fentang apa yang terjadi dengan jelas. Apalagi kajian IPS
mencakup fenomena yang terjadi di dalam masyarakal, Melalui mengamati diperoleh
sejumlah data dan fakia empink tentang sesuatu objek vang diamati. Demikian pula halnya
dengan aktivitas menanya. Melalul aktivitas menanya dalamy pembelajaran 1P, Tasa ingin
tahu dari peserta didik dikembangkan menjadi lehih optimal. Aktivilas menanya meiyjadi
salah satu penciri dar pembclajaran yang powerful dalam [PS. Karena melalui aktivilas
mepanya berkembanglah rasa ingin tahu yang menjadi indikator keterampilan berpikir kritis.
Demikian pula dengan sktivitas menalar yang mengembangkan logika dalam berpikar dan
kemampuan dalam mengalisis scrta mensistesis sesuatuy objek. Mepalar menjadi bagian
penting dalam meningkatkan keterampilan borpikir kritis. Selanjutnya, alctivitas mencoba dan
membentuk jejaring yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung juga dapat
meningkatkan  keterampilan  berpikir krilis. Dengan demikion, dkiivitas-akiivitas yang
dikembangkan dalam pendekatan samtific sejalan dengan indikator-indikator ketrampilan
- berpikir kritis.
! Rubenfeld dan Scheller (2006:22-23) menuliskan 17 indikator berpikir kritis, vaituy 1)
1 menganalisis, 2) menerapkan standar, 3) mendiskriminagi, 4) mencari inforpasi, 51 membuat
' alasan logis, 6) memprediksikan. 7) menlransformasikan pengetahuan, 8) percaya dir, 9)
perspektif kontckstual, 10) feksihilitas, 11) kreativitas, 12) rasa ingin tahu, 13) inteeritas
intelekimal, 14) intuisi, 13) berpikiran terhuka, 16) tekun, dan 17) reficksi. Berdasarkan
rincian indikator wersebut. dapat diketahui bahwa berpikir lritis mencakup aspek vang luas
dan aspek yang terkandung di dalamnyu dapal dikembangkan mclalui pembelajaran di
sekoldh/perguruan fingg secara berkesinambungan, Pembiasaan adalah yuop utama, dan i
bisa diwujudkan hanya dengan pembelajaran yang bermakna di clalam kelas.

Para peneliti pendidikan menjelaskan bahwa belajar herpikiv kritis tiduk dapat dilakukan
sceara langsung scporti halnya belajar tentang materi. letapi dilakukan dengan cara
mengkaitkan berpikir keitis sceara cloktif dulam diri siswa (Beyer dalam Costa, 1985).
Penggunaan masing-masing  indikator keterampilan berpikir kritis  dalam memecahkan
masalah saling berkailan. Ormrod (2008:413) menjelaskan hahwi: “vang dapat mendorong
berkembanenya ketcrampilan berpikir kritis adalah 1) Ajarkan clemen-clemen berpikir kritis,
] 2} tumbuhkembangkan keyakinan epistemologis yang mendoteng pemikiran lritis, 3)
' lanamkan keterampilan berpikir kritis dalam konteks aktivilas-akiivitas otentik sebagal cara

untuk membantu siswa memanggil kembali (retrieve) keterampilan-ketcrampilan itu di
kemudizn hari, baik di lempat kerja, maupun dalam as k lain kehidupan ketika Kelak
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dewasa”, Pendapat Ormrod tersebut semakin memperkuat bahwa keterampilan bermikir kritis
depat dilatih pada peseria didik melalui pendidikan berpikir vaitu melalui belajar penalaran, di
mana dalam proses berpikir terschut diperlukan keterlibatan aktivilas si pemikir itu sendin,
Salah satu pendckatan dalam mengembangkan keterampilan berpikir krilis adalah member]
sejumlah pertanyaan, sambil membimbing dan mengkaitkannya dengan konsep yan g telah
dimiliki olzh peserta didik schelumnya, Untuk selanjutnya berkembang vaitu peserta didik
mengeksplorasi melalui aktivitas menalar. mencoba, dan membeniuk jejaring. Pendekatan
saintific dalam pembelajaran TIPS menjadi kebutuhan dan sanpat penting dalam upaya
meningkatkan kemampuan peserts didik baik dari sisi pengetahuan, sikap, maupun
keterampilan termasuk keterampilan berpikir kritis,

PENUTUP

Pendekatan saintific dalam pembelgjaran TIPS merupakan salah satu cara dalam upava
meningkatkan keterampilan berpikiv kritis. Melalul aktivitag mengamati, menanya, menalar,
mencoba, dan membentuk Jgjaring pembelajaran akan lebih hermukng, Membelajarkan TPS
untuk  meningkalkan Keterampilan berpikir kritis perlu  mengoptimalkan kemampuan
mengamati, menanya, menalar, mencoba dan membentuk Jejaring. Kelima aktivitas terscbut
memjadi inli bagi pencapaian keterampilan berpikir kritis. Jika kelima aktivitas tersebut
maksimal, maka keterampilan berpikir kritig pun akan maksimal.
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